BAB I

NORMA HUKUM ISLAM
TENTANG HARGA PASAR DAN TADLIS HARGA

A. Harga Pasar
Dalam hukum Islam, istilah yang digunakan untuk harga adalah as-si’r

(o~dl), sedangkan untuk pementuan harga adalah ar-tasr (Lwswdl). Dalam

wacana ulama fikih, as-si7 adalah harga yang berlaku secara aktual di pasar,

sedang af-fas’ir adalah patokan harga atas satuan barang. Fluktuasi harga suatu
komoditi, menurut ulama fikih, berkaitan erat dengan as-s/’r, bukan a$-$aman.''

Terkait dengan dua istilah tersebut, para ulama fikih membagi as-si’r menjadi

dua, yaitu:

1. Harga Pasar, yakni harga yang berlaku secara alami tanpa campur tangan
dan ulah para pedagang. Dalam hal ini para pedagang bebas menjual
barangnya sesuai dengan harga yang wajar, dengan mempertimbangkan
keuntungannya. Pemerintah dalam hal ini tidak boleh campur tangan karena

campur tangan pemerintah dalam kasus seperti ini hanya akan membatasi

' H. Abd. Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam, (Surabaya: CV. Putera Media
Nusantara, 2010), 89
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hak para pedagang untuk mendapat keuntungan yang wajar yang
diinginkannya.

2. Harga yang ditentukan oleh pemerintah. Penentuan harga oleh pemerintah
tidak boleh dilakukan dengan semena-mena, melainkan setelah
mempertimbangkan modal dan keuntungan bagi pedagang dan keadaan
ckonomi masyarakat pada saat itu. Penetapan harga oleh pemerintah ini
disebut dengan at-tas'ir al-jabari.>

Harga pasar pernah dibahas secara rinci oleh pemikir Muslim seperti Ibn
Taimiyah. Ibn Taimiyah merupakan pelopor yang menjelaskan tentang
penentuan harga yang berhliblmgan dengan kekuatan permintaan dan kekuatan
penawaran. Menurutnya, naik dan turunnya harga tidak selalu disebabkan oleh
tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat dalam transaksi. Bisa jadi
penyebabnya adalah permintaan dan penawaran akibat inefisiensi produksi,
penurunan jumlah impor barang yang diminta, atau juga tekanan pasar. Jika
permintaan terhadap barang meningkat sedangkan penawaran mengalami
penurunan maka harga barang akan naik, dan ‘sebaliknya. Kelangkaan dan

melimpahnya barang itu sendiri mungkin terjadi karena adanya tindakan yang

12 1bid, 89
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adil atau mungkin juga karena tindakan yang tidak adil.> Sama dengan Ibn
Taimiyah, Tbn Khaldun juga menganggap kekuatan permintaan dan penawaran
merupakan penentu keseimbangan harga.'*

Harga yang adil dalam sistem ekonomi pasar merupakan hasil dari
peranan pasar, yaitu hasil dari tawar-menawar seperti yang dilakukan oleh
pembeli dan penjual tradisional. Harga dapat disebut adil apabila telah disetujui
oleh kedua belah pihak yang melakukan transaksi (pemjual dan pembeli).
Transaksi pasar bekerja berdasarkan m.ek'am'sme harga. Harga yang adil tercipta
dari pasar yang bersaing sempurna. Namun realitasnya tidak bisa dikatakan
bahwa pasar merupakan satu-satunya prinsip untuk menentukan harga yang adil.

Suatu harga dapat menjadi tidak adil karena 4 (empat) faktor. Pertama,
faktor penipuan. Ini dapat terjadi apabila produsen atau distributor melakukan
kolusi dalam penetapan harga (Conspiratorial Price Fixing). Kedus,
ketidaktahuan konsumen terhadap informasi tentang harga pasar suatu komoditi
yang berlaku saat itu. Ketidaktahuan konsumen ini lalu dimanfaatkan oleh para
pedagang untuk mengambil keuntungan yang lebih besar dengan mematok harga

yang jauh lebih tinggi dari harga pasar. Ketiga, penyalahgunaan kuasa dalam

13 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), edisi
ketiga, 144

"* Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2004), 162
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bentuk permainan harga oleh pengusaha besar, misalnya dengan melakukan apa
yang biasa disebut dengan “banting harga”. Aksi banting harga ini dapat
mengakibatkan pengusaha kecil rugi karena para pembeli akan lebih memilih
berbelanja pada pengusaha besar yang menawarkan harga lebih rendah dari
harga pasar. Keempat, manipulasi emosi. Maksudnya ialah memanipulasi emosi
sescorang dalam rangka mengeruk keuntungan yang besar. Misalnya
menggunakan kondisi psikologis seseorang yang sedang berkabung.'

Tentang naik/turunnya harga yang disebabkan oleh permintaan dan
penawaran, ada sejumlah faktor lain yang mempengaruhi penawaran dan
permintaan itu sendiri. Di antaranya adalah intensitas dan besarnya permintaan,
kelangkaan atau melimpahnya barang, kondisi kepercayaan, serta diskonto dari
pembayaran tunai. Permintaan terhadap barang acap kali berubah-ubah.
Perubahan tersebut tergantung pada jumlah penawaran, jumlah orang yang
menginginkannya, kuat-lemah dan besar-kecilnya kebutuhan terhadap barang
tersebut. Bila penafsiran ini benar, maka Ibnu Taimiyyah telah mengasosiasikan
harga tinggi dengan intensitas kebutuhan sebagaimana kepentingan relatif
barang terhadap total kebutuhan pembeli. Bila kebutuhan kuat dan besar, harga

akan naik dan demikian pula sebaliknya.

Y Ibid 163
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Para ahli fikih merumuskan harga sebagai the price of the equivalent.
Namun Ibnu Taimiyyah menentang peraturan yang berlebihan ketika kekuatan
pasar secara bebas bekerja untuk menentukan harga yang kompetitif.

Dalam ckonomi bebas, permintaan dan penawaran (suplai) komoditi
menentukan harga normal yang mengukur permintaan efektif yang ditentukan
oleh tingkatan kelangkaan pemasokan dan pengadaan. Peningkatan permintaan
suatu komoditi cenderung menaikkan harga dan mendorong produsen
memproduksi barang-barané itu lebih banyak. Kenaikan harga timbul karena
ketidaksesuaian antara permintaan dan suplai. Ketidaksesuaian ini terutama
karena adanya persaingan yang tidak sempurna di pasar. Persaingan menjadi
tidak sempurna apabila jumlah penjual dibatasi atau apabila ada perbedaan hasil
produksi.

Menurut Yahya Ibn Umar (213-289 H), harga ditentukan oleh kekuatan
pasar, yakni kekuatan penawaran (supply) dan permintaan (demand). Namun ia
menambahkan bahwa mekanisme pasar itu harus tunduk kepada kaidah-kaidah.
Di antara kaidah-kaidah tersebut adalah bahwa pemerintah berhak melakukan
intervensi pasar ketika terjadi tindakan sewenang-wenang dalam pasar yang
dapat menimbulkan kemudaratan bagi masyarakat. Namun sebagian ulama tidak

setuju terhadap penetapan harga. Bahkan menurut asy-Syaukani, penetapan
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lebih tinggi dari harga pasar, beliau bersabda: “Orang-orang yang datang
membawa barang ke pasar ini laksana orang berjihad £ sabilillah, sementara
orang-orang yang menaikkan harga (melebihi harga pasar) seperti yang ingkar

kepada Allah.” V7

B. Tadlis Harga

Dalam bahasa Arab, tadfis berarti penipuan atau tipuan.'® Transaksi
yang mengandung fadfis adalah transaksi yang di dalamnya terdapat sesuatu
yang diketahui oleh satu pihak namun tidak diketahui oleh pihak yang lain
(unknown to one party)."® Dalam hukum Islam setiap transaksi harus dilakukan
dengan prinsip rela sama rela (az taradin minkum), dan tadlis dalam transaksi
merupakan bentuk pelanggaran terhadap prinsip tersebut. Dalam transaksi yang
mengandung fadfis, keadaan rela sama rela yang dicapai bersifat sementara,
yaitu sejauh pihak yang tertipu belum sadar bahwa ia ditipu. Ketika ia sadar,
pasti ia kecewa dan itu berarti bahwa kerelaannya yang dulu itu bukan kerelaan

yang sebenarnya.

" Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Ekonomi Islam, (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 2008), 303

'* Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab I[ndonesis, (Surabaya: Pustaka
Progessif, 1997), 415.
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Tadfis dalam transaksi bisa dibagi menjadi 4 (empat):

1. Tadlis Kualitas. Contohnya adalah radfis kualitas dalam penjualan
komputer bekas. Pedagang menjual komputer bekas dengan kualifikasi
Pentium III dalam kondisi 80% baik dengan harga Rp 3.000.000,-. Pada
kenyataannya tidak semua penjual menjual komputer bekas dengan
kualifikasi yang sama. Sebagian penjual menjual komputer bekas dengan
kualifikasi yang lebih rendah, tetapi menjualnya dengan harga yang sama,
yaitu Rp 3.000.‘(‘)00,-. Pembeli tidak dapat membedakan mana komputer
yang berkualifikasi rendah dan mana yang berkualifikasi lebih tinggi, hanya
penjual saja yang mengetahui dengan pasti kualifikasi komputer yang
dijualnya.

2. Tadlis Kuantitas. Misalnya dalam kasus penjualan baju sebanyak satu
container. Karena jumlahnya banyak dan tidak mungkin pembeli
menghitung satu per satu, maka penjual mengurangi jumlah barang yang
dikirim kepada pembeli.

3. Tadlis Harga. Tadlis harga terjadi ketika penjual memanfaatkan
ketidaktahuan pembeli terhadap harga pasar dengan cara menaikkan harga

barang di atas harga pasar. Seorang tukang ojek dikatakan melakukan fadfis

* Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), edisi
ketiga, 191
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harga ketika ia menawarkan jasa kepada musafir dengan harga 5 kali harga
normal lalu musafir itu setuju karena ketidaktahuannya terhadap harga
normal. Dalam istilah fikih, 7adffs harga ini disebut ghaban.

4. Tadlis Waktu Penyerahan. Misalnya ketika penjual mengetahui dengan
pasti ia tidak akan mampu menyerahkan barang tersebut esok hari, tapi

menyepakati transaksi untuk menyerahkan barang tersebut pada esok hari.

C. Akibat Hukum 7adfis Harga

Perniagaan yang baik dan halal menurut hukum Islam ialah yang akad
atau transaksinya dijalin berdasarkan kerelaan yang sejati antara kedua belah
pihak (‘an taradin minkum). Inilah model perniagaan yang diizinkan Allah
SWT dalam al-Qur’an surat 4: an-Njsa’ ayat 29 kepada para hamba-Nya yang

beriman.
r’i.,uatju; S o,iaofUtJbuu‘._&:,’ irgf st 0 7 g g
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu ... ”

Kerelaan sejati yang dimaksud itu hanya muncul dalam keterbukaan
informasi antar kedua belah pihak yang bertransaksi berkenaan dengan obyek
transaksi mereka, baik menyangkut kuantitas, kualitas, waktu, maupun harga.

Ketika salah satu pihak, atau kedua-duanya, bersikap tidak terbuka
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(menyembunyikan informasi, zsdffs) terhadap yang lain, maka kerelaan yang
merajut transaksi mereka itu sejatinya hanyalah kerelaan semu. Tentu saja di
belakang hari, ketika informasi yang disembunyikan itu terungkap, akan muncul
kekecewaan pada pihak lain yang merasa dirugikan.

Islam menganggap penipuan dan kecurangan terhadap takaran,
perhitungan, kualitas, dan atau harga barang sebagai perbuatan dosa. Allah

berfirman Allah dalam Surat 6, a/-An’am ayat 152:
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah
kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah.
Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. 2!

Sejalan dengan ini, Nabi SAW menegaskan bahwa perbuatan
menyembunyikan informasi tentang aib barang yang diperniagakan itu tidak
halal dilakukan oleh orang Islam. Dengan kata lain, setiap pedagang muslim
berkewajiban menerangkan dengan jujur keadaan barang yang dijualnya dan

tidak boleh menyembunyikan cacatnya kepada calon pembeli. Ibnu Majah

! Departemen Agama R, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta, 1984), 214
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meriwayatkan dari Ugbah bin ’Amir penegasan Nabi SAW tersebut sebagai
berikut.
- ? E] .
VLN O Wl iy il Ji V.

“... Tidak halal bagi ’seorang muslim menjua’l kepada saudaranya barang yang
memiliki cacat kecuali ia menjelaskan cacat tersebut kepadanya.”?

Penegasan Nabi SAW ini mempunyai makna bahwa pembeli mempunyai
hak untuk mendapatkan informasi yang jelas mengenai barang yang akan
dibelinya, baik informasi mengenai harga maupun kualitas. Penjual dapat
memenuhi hak pembeli atas informasi tersebut dengan cara, antara lain,
memberikan deskripsi barang secara apa adanya mengenai harga, kualitas,
kandungan barang tersebut, dan scbagainya. Di samping itu, pemberian
deskripsi barang tersebut tidak terbatas hanya pada satu jenis produk, melainkan
juga memuat informasi beberapa merk untuk produk sejenis. Dengan demikian
konsumen bisa membandingkan antara satu merk dengan merk lainnya untuk
produk sejenis.

Imam al-Bukhari meriwayatkan penegasan Nabi SAW yang lain
berkenaan dengan keharusan para pihak yang bertransaksi untuk menerapkan

keterbukaan informasi dalam perniagaan mereka sebagai berikut.

33s.

2 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, jilid 2, terj: Ahmad Taufiq,
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Penjual dan pembeli mempunyai hak Ahiyar selama mereka belum
berpisah. Jika mereka berlaku jujur dan menjelaskan (semua aspek mengenai
cacat dagangannya), niscaya mercka akan diberi berkah dalam perdagangannya
itu. Jika mereka berdusta dan menyembunyikan (cacat dagangannya), niscaya
berkah dagangan mereka dihapus.”
Di samping itu, Muslim meriwayatkan suatu hadis yang dituturkan oleh

Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi SAW bersabda:

o 0 Gilni of 67 A e S 5 GaE 1 (s i S

mn o5 [ 05 %n BT B Ughes Oy S of
... Janganlah kalian menahan susu unta atau i:ambing. Barang siapa membelinya
setelah tindakan yang demikian itu, maka dia boleh memilih yang terbaik dari
dua pandangan setelah ia memerah susunya. Jika ia rela, dia boleh menahannya.
Jika tidak suka, dia boleh mengembalikannya dengan satu sha' kurma." %

Yang dimaksud dengan “menahan susu” dalam hadis di atas ialah
sengaja tidak memerahnya agar susu unta atau kambing yang hendak dijual

terlihat besar. Sedangkan yang dimaksud dengan tambahan “satu sha’ kurma”

¥ Al-Bukhari al-Sindhi, Sahik Bukhari Bihasiyat al Iman al-Sindi, (Libanon: Dar al-Kotob al-
Timiyah, 2008), 22.

* Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz
5, (Beirut: Dar al-Jail dan Dar al-Afaq al-Jadidah), 4
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ketika pembeli memilih membatalkan jual-beli itu adalah kompensasi dari susu
yang telah dia perah.

Berdasarkan hadis di atas, bila pihak penjual melakukan fadfis dalam
akad jual-belinya, maka hukum Islam memberikan hak khiyar kepada pihak
pembeli, yakni hak untuk memilih melanjutkan akad jual-belinya itu atau
membatalkannya. Sayyid Sabiq merinci lebih lanjut akibat hukum tindakan
tadlis dalam jual-beli sebagai berikut.
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Bila akad sudah berlangsung dan pembeli sudah mengetahui adanya cacat sejak
semula, maka akad itu mengikat, dan pembeli tidak punya hak khiyar karena ia
rela dengan cacat terscbut. Adapun bila pembeli tidak mengetahuinya,
kemudian ia mengetahuinya sesudah berlangsungnya akad, maka akad itu sah
tetapi belum mengikat, dan bagi pembeli ada hak khjyar antara mengembalikan
barang sembari mengambil harga yang telah dibayarkannya kepada penjual atau
tetap menahan barang itu sembari mengambil sebagian harga senilai kekurangan
akibat cacat itu, kecuali jika ia rela atau terdapat padanya tanda-tanda
kerelaannya ... %

Pihak pembeli yang dirugikan akibat tindakan tsdfis yang dilakukan

penjual itu diberi waktu tiga hari untuk merealisasikan hak kh/yamya, yakni

% Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Juz IIL, 113
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terhitung sejak pertama kali dia mengetahui adanya tad[is dalam akad. Dasarnya

ialah hadis yang dituturkan Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda:

'ﬁ/ 4
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Barangsiapa membeli hewan yang yang ditahan susunya maka dia boleh
berkhiyar selama tiga hari. Jika mau, dia boleh mengembalikannya dengan satu
sha’ kurma, bukan gandum, %

Meskipun dalil-dalil syara’ di atas secara tersurat berkenaan dengan
tadlis kualitas (menyembunyikan cacat barang), namun dengan pendekatan
qivas (analogi) karena adanya kesamaan “l/af, akibat hukumnya dapat
diberlakukan pula pada fadfis harga. Kesamaan //at yang dimaksud adalah,
baik tadlis kualitas maupun tadfis harga sama-sama merupakan modus
penyembunyian informasi yang dilakukan oleh salah satu pihak yang berakad
untuk mengelabui pihak yang lain demi meraih keuntungan yang lebih besar.
Pelaku fadlis kualitas memperoleh keuntungan lebih besar karena barangnya
yang berkualitas rendah bisa terjual scharga barang yang berkualitas tinggi.
Sedangkan pelaku tadlis harga memperoleh keuntungan lebih besar karena
berkat mark up yang ia lakukan barangnya bisa terjual dengan harga yang lebih

mahal, jauh di atas rata-rata harga pasar.

% Al-Baghawi, Syarh as-Sunnab, Juz |, (Maktabah Syamilah), 518
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Jadi ringkasnya, akibat hukum dari fad/ffs harga yang dilakukan penjual
ialah bahwa pembeli mempunyai hak hiyar -- dalam waktu tiga hari sejak ia
mengetahui adanya mark up harga oleh penjual-- antara mengembalikan barang
dan menarik kembali harga yang telah dibayarkannya atau tetap menahan
barang itu dan hanya menarik kelebihan harga di atas harga pasar yang telah

dibayarkannya.



